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Abstract 

 
The purpose of this research is to know how the process of waste management, social responsibility 
and also analyze how the puskesmas identifies, recognizes, measures, records and presents and 
discloses environmental costs on government financial statements. This research is a qualitative 
research using interview and observation in the field. The data taken in the form of words and actions 
as the primary source, while the documentation or records written in the field as a secondary source. 
The result of this research is that the puskesmas already manage the waste well. By way of managing 
waste Puskesmas can be said to have done social responsibility to the surrounding environment. As 
for the recording of its environmental accounting, in recognizing the cost is included as a component 
of personnel expenditure either direct personnel expenditure or indirect employee expenditure. 
Puskesmas in measuring the environmental cost (in terms of waste processing operational costs) 
amounted to the cost of rent which is referred to as the acquisition price referring to the realization of 
last year (Historical Cost). The presentation together with similar costs in government financial 
statements. And the disclosure goes into the notes to the government health reports of puskesmas. 
 
Keywords: Environmental Accountin,. Environmental costs, Waste Treatment Costs, Application of 
Environmental Cost Accounting. 
 
 
1.  PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dari mutu kehidupan dalam 
pembangunan nasional untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Pembangunan kesehatan 
bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi masyarakat untuk memperoleh 
derajat kesehatan yang optimal yang diwujudkan antara lain dengan membangun Puskesmas di seluruh 
Indonesia (Pasal 3 Undang-Undang Kesehatan No.23 tahun 1992). Tidak hanya dari segi tersedianya 
tenaga kesehatan yang handal dan lingkungan yang bersih dan sehat, tetapi juga dari segi kualitas 
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh pemerintah.  

Pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama 
dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatnya kesehatan perorangan, keluarga, 
kelompok ataupun masyarakat (Keputusan MKRI No. 128/MENKES/SK/II/2004). Puskesmas adalah 
suatu unit pelaksana fungsional yang berfungsi sebagai pusat pembangunan kesehatan, pusat 
pembinaan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan serta pusat pelayanan kesehatan tingkat 
pertama yang menyelenggarakan kegiatannya secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan 
pada suatu masyarakat yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu. Dalam pelaksanaan 
fungsional puskesmas dibutuhkan efektivitas kinerja pegawai yang baik dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat untuk meningkatkan kesehatan.  

Perkembangan jaman yang begitu cepat baik perkembangan teknologi maupun ekonomi baik 
secara regional maupun global, memberikan perubahan pula terhadap lingkungan yang mengakibatkan 
suatu permasalahan lingkungan bagi kehidupan. Kerusakan lingkungan yang terjadi tidak hanya 

mailto:adies12489@gmail.com1
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disebabkan oleh lingkungan itu sendiri, tetapi kerusakan tersebut kemungkinan besar dapat pula terjadi 
akibat dari kegiatan manusia. Kerusakan lingkungan akibat ulah manusia biasanya melalui aktivitas-
aktivitas mereka untuk menunjang hidup yakni melalui aktivitas bisnis. Aktivitas bisnis dalam skala 
besar berbentuk sebuah perusahaan. 

Di indonesia pengungkapan mengenai akuntansi lingkungan masih belum diatur secara khusus 
dalam standar akuntansi. Pelaporan biaya lingkungan dalam laporan tahunan puskesmas masih bersifat 
sukarela. Begitupun jika instansi pemerintahan yang berpotensi dapat menghasilkan limba, pada PSAP 
No. 1  Tahun 2010 di jelaskan bahwa perusahaan atau organisasi lainnya dapat pula menyajikan 
laporan tambahan seperti penyajian laporan tentang lingkungan hidup termasuk juga biaya 
pengelolahan limbah di dalamnya.  

Konsep akuntansi lingkungan sebenarnya sudah dikembangkan sejak 1970-an di  Eropa. Konsep 
itu muncul akibat tekanan organisasi non pemerintah (lembaga swadaya masyarakat) dan 
meningkatnya efisiensi pengelolaan lingkungan. Artinya mulai dilakukan penghitungan dan penilaian 
lingkungan dari sudut biaya (environmental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit). 

Akuntansi lingkungan merupakan perkembangan dari akuntansi sosial sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial pada bidang ilmu akuntansi yang berfungsi untuk pengidentifikasi, pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapkan akuntansi lingkungan. Dalam pengelolahan limbah, 
puskesmas perlu menerapkan akuntansi lingkungan untuk mendukung kegiatan operasional terutama 
dalam pengelolahan limbah sehingga akuntansi lingkungan ini akan menjadi kontrol terhadap 
tanggung jawab puskesmas. 

Penerapan akuntansi lingkungan juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar biaya 
lingkungan yang dikeluarkan dalam mengelolah limbah tersebut dengan menggunakan sistem 
akuntansi sehingga dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan, dapat mengontrol tanggung jawab 
puskesmas dalam menjaga lingkungan sekitarnya. 

Dalam pengelolahan dan penanganan limbah ini memerlukan perhitungan biaya melalui perlakuan 
akuntansi yang tersistematis dengan baik. Perlakuan akuntansi lingkungan meliputi proses 
pengidentifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan informasi perhitungan biaya 
pengelolahan limbah pada puskesmas. Hal ini merupakan masalah akuntansi yang menarik untuk 
dilakukan peneliti karena biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengelolahan limbah ini nantinya akan 
disajikan kedalam laporan keuangan pemerintahan sebagai bentuk pertanggungjawaban  puskesmas. 

Berdasarkan uraian diatas dalam penulisan ini, penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis 
Penerapan Akuntansi Biaya Lingkungan Terhadap Tanggung Jawab Sosial Pada Puskesmas 
Timbangan Kabupaten Ogan Ilir”. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa kesehatan yaitu Puskesmas Simpang Timbangan yang terletak di Jalan Lintas Timur 
Sumatera KM.32 Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan Ilir. 
 
Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 

1.  Variabel Independen (variabel X) 
Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Pengakuan, 
Pengukuran, Pencatatan, Penyajian dan Pengungkapan biaya lingkungan. 

2. Variabel Dependen (variabel Y) 
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Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel dependen disini yaitu tanggung jawab sosial. 

 
Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan cara wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif  kualitatif. Sanusi (2012:115) mengatakan bahwa 
teknik analisis yang digunakan untuk membandingkan teori-teori yang diperoleh dari literatur yang 
dibaca dengan fakta-fakta yang ada dilapangan.  
 

3. HASIL 
Penerapan Akuntansi Biaya Lingkungan Pada Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir  

Puskesmas menggambaran pengambilan keputusan dari suatu puskesmas itu tergantung dari 
puskesmas itu sendiri untuk menggunakan informasi yang di hasilkan dari informasi biaya lingkungan. 
Biaya lingkungan merupakan biaya yang di keluarkan puskesmas untuk mencegah akan terjadinya 
kerusakan lingkungan sekitar atau biaya yang di keluarkan jika terjadi kerusakan lingkungan yang 
disebabkan oleh limbah suatu puskesmas. Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Aulia selaku staff 
pengelolahan limbah, bahwa: 

“Biaya lingkungan timbul sebagai biaya-biaya atas operasional puskesmas yang bertujuan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan di lingkungan sekitar puskesmas. Biaya lingkungan juga di keluarkan 
jika lingkungan disekitar rusak ataupun tercermar akibat limbah dari operasional puskesmas ini sendiri 
baik dampak untuk lingkungannya maupun dampak sosial akibat kegiatan operasional puskesmas”. 

 Sedangkan limbah yang dihasilkan puskesmas timbangan ada 2 bagian yaitu  limbah padat dan 
limbah cair, hal ini berdasarkan wawancara dengan Ibu Aulia mengungkapkan bahwa : 

“Limbah yang dihasilkan berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah padat dan cair hasil dari 
operasional puskesmas”. 

Dalam mengelolah biaya lingkungan, terdapat biaya-biaya yang di keluarkan oleh pihak 
Puskesmas Timbangan, berdasarkan hasil penelusuran bahwa biaya lingkungan di kelompokkan dalam 
sub biaya yang sejenis dalam laporan keuangan umum puskesmas. Hal ini di ungkapkan oleh Ibu 
Sukmawati selaku bagian bendahara bahwa: 

“Biaya yang dikeluarkan untuk pengelolahan limbah puskesmas oleh puskesmas di jadikan satu 
dalam laporan keuangan umum yang di buat puskesmas berupa biaya belanja pegawai tidak langsung, 
belanja pegawai langsung dan belanja pegawai barang dan jasa.  

Berikut ini perbandingan antar biaya lingkungan yang dikeluarkan Puskesmas Timbangan 
Kabupaten Ogan Ilir dengan teori yang ada (Susenohaji, 2002). Dari hasil perbandingan diatas dapat 
diketahui bahwa biaya-biaya lingkungan yang dikeluarkan puskesmas dalam melakukan klasifikasi 
biaya lingkungan sama seperti yang diidentifikasi oleh Susenohaji. Proses klasifikasi atas biaya 
lingkungan yang dilakukan oleh Puskesmas Timbangan sesuai dengan standar, artinya proses 
klasifikasi atas biaya lingkungan belum dilakukan dengan baik karena standar yang digunakan adalah 
SAP bukan SAK. 
 
Biaya Lingkungan Dan Komponen Yang Termasuk Di Dalamnya  

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan puskesmas berhubungan dengan kerusakan 
lingkungan yang di timbulkan dan perlindungan yang di lakukan. Pelayanan kesehatan adalah setiap 
upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk 
memelihara dan meningkatkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok ataupun masyarakat. 
Kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh puskesmas sebagai berikut : 

a) Pelayanan KIA/KB. 
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b) Pelayanan Pemeriksaan dan Pengobatan serta Rujukan. 
c) Pelayanan Imunisasi. 
d) Penyuluhan Kesehatan. 
e) Lain-lain. 

 
Selain Pembiayaan/operasional usaha dan jasa layanan dan ada juga pembiayaan puskesmas 

bersumber dari Anggaran sebagai berikut: Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir dalam pelaksanaan 
Alokasi Dana mengalokasikan anggaran yang cukup besar dengan anggaran sebesar 
Rp.6.627.730.000,- dari Pembiayaan usaha dan jasa pelayanan, APBD, APBN dan BPJS kesehatan 
2016 yang diterima kabupaten untuk dikelola secara mandiri oleh puskesmas di Kabupaten Ogan Ilir, 
dan Alokasi Dana Puskesmas ini diberikan sesuai dengan porsi puskesmas masing-masing selama 1 
(satu) tahun. 

Adanya biaya-biaya lingkungan yang dikeluarkan menurut Puskesmas Timbangan Kabupaten 
Ogan Ilir sebagai berikut: Biaya lingkungan menurut Puskesmas bahwa Anggaran yang dikeluarkan 
2016 berjumlah Rp.1.546.174.950,- dalam hal ini sumber biaya yang dikeluarkan berasal dari biaya 
gaji karyawan, biaya gaji karyawan incenerator, biaya pembelian minyak tanah, biaya pembayaran 
pihak ketiga dan biaya listrik mesin Incenerator selama 1 (satu) tahun.  

 
Pengakuan Biaya Lingkungan Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir 

Pengakuan berhubungan dengan masalah transaksi akan di catat atau tidak ke dalam sistem 
pencatat, sehingga pada akhirnya transaksi tersebut akan berpengaruh pada laporan keuangan 
puskesmas. Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir mengakui elemen tersebut sebagai biaya 
apabila sudah memberikan manfaat bagi pihak puskesmas Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan 
oleh Ibu Sukmawati selaku bagian bendahara bahwa : 

“Alokasi biaya pengelolahan limbah diambil dari anggaran biaya tahunan dan baru bisa disebut 
biaya apabila sudah digunakan dan memberikan manfaat pada periode ini, meskipun kas belum 
dIkeluarkan. Seperti pembayaran gaji, dan upah”. 

Alokasi biaya itu artinya pihak puskesmas menggunakan metode pengakuan akrual basis, dimana 
pengakuannya terjadi saat pihak puskesmas sudah mendapatkan manfaat dari adanya sebuah transaksi 
tersebut meskipun transaksi itu belum dilakukan pembayaran secara tunai atau cash. 

 
Pengukuran Biaya Lingkungan Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir  

Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir dalam mengukur biaya lingkungan (dalam hal biaya 
pengelolahan limbah) menggunakan harga perolehan berdasarkan biaya yang di keluarkan dan di 
ambil dari realisasi anggaran periode sebelumnya. Hal ini di dasarkan atas pernyataan dari Ibu Aulia 
yang menyatakan bahwa : 

“Dalam mengukur semua biaya limbah, puskesmas menggunakan harga perolehan. Sesuai yang 
sudah di keluarkan dan mengacu pada hasil realisasi anggaran periode sebelumnya karena hal itu lebih 
akurat. Kalau berbeda pun, nanti tidak akan jauh bedanya dengan realisasi anggaran pada periode ini”. 

  
Pencatatan Biaya Lingkungan Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir 

Pencatatan yang dilakukan oleh Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2016 ini 
menggunakan metode akrual basis, pihak puskesmas pun membuat sebuah jurnal atas kegiatan 
pengelolahan limbah tersebut. 

Untuk jurnal yang di catat oleh pihak puskesmas berkaitan dengan kegiatan pengelolahan limbah, 
pada tahun ini sudah menggunakan metode akrual basis. Pada tahun sebelumnya masih menggunakan 
metode cash toward accrual. Untuk tahun ini sudah menggunakan full akrual basis, pada saat akhir 
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bulan mengakui biaya gaji  maupun biaya honor untuk pihak ketiga sebagai hutang. Baru pada awal 
bulan saat pembayaran gaji akan di akui sebagai bank yang artinya pembayaran gaji sudah di lakukan 
melalui bank. Begitupun dengan biaya listrik untuk mesin pengelolahan limbah, pada akhir bulan di 
akui sebagai hutang. Pada awal bulan saat pembayaran listrik akan di akui sebagai bank yang artinya 
pembayaran listrik sudah di bayarkan melalui bank. Sedangkan minyak tanah untuk mesin 
pengelolahan limbah padat, puskesmas mencatatnya sebagai belanja barang dan jasa pada kas di 
bendahara pengeluaran. 

 
Penyajian Biaya Lingkungan Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir 

Puskesmas Timbangan untuk biaya lingkungan disajikan bersama-sama dengan biaya lain-lainnya 
yang sejenis ke dalam sub belanja pegawai tidak langsung, sub belanja pegawai langsung dan belanja 
barang dan jasa serta dilaporkan kedalam Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Realisasi 
Anggaran. Puskesmas tidak menyajikan biaya lingkungan kedalam laporan khusus, tetapi ke dalam 
laporan keuangan umum. 

 
Pengungkapan Biaya Lingkungan Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir 

Puskesmas Timbangan mengungkapkannya dalam kebijakan akuntansi belanja. Catatan Atas 
Laporan Keuangan puskesmas tersebut berbunyi : 

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum daerah yang mengurangi ekuitas 
dana lancar dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan di peroleh pembayarannya 
kembali oleh pemerintah”. 

Keterangan dari Catatan Atas Laporan Keuangan tersebut menunjukkan bahwa biaya yang di 
keluarkan oleh Puskesmas Timbangan untuk mengelola limbahnya di jadikan satu dengan akun-akun 
yang serumpu seperti belanja pegawai dan juga belanja barang dan jasa. Meskipun pengungkapannya 
tidak secara langsung ataupun penyajian biaya lingkungan mereka tidak di khususkan namun pada 
kegiatan mereka sudah ada kegiatan mengenai pengelolahan limbah mereka. 
 

Proses Pengelolahan Limbah Puskesmas  

Limbah dari kegiatan operasional puskesmas timbangan kabupaten ogan ilir terdiri dari dua 
macam limbah. Limbah padat dan limbah cair. Dari kedua macam limbah tersebut tentu saja berbeda-
beda cara pengelolahan limbahnya. 

Proses pengelolahan limbah tentunya melalui beberapa tahapan. Berikut ini tahapan pengelolahan 
limbah padat dan limbah cair yang di hasilkan puskesmas timbangan kabupaten ogan ilir.  
a) Limbah padat medis  

Langkah-langkah pengelolahan limbah : 
1) Pengumpulan  
2) Pengiriman  
3) Pembakaran  

b) Limbah cair 
Proses pengelolahan limbah cair bisa di katakan lebih rumit di banding dengan pengelolahan 
limbah padat. Dimana proses pengelolahan limbah cair melewati beberapa proses. Di puskesmas 
Timbangan sendiri pengelolahan limbah cair dengan cara membuang pada tempatnya  

 

Tanggung Jawab Sosial 
Tanggung jawab sosial yang dimaksud pada penelitian ini adalah bagaimana mekanisme bagi 

suatu organisasi untuk mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 
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operasinya berupa laporan keuangan pemerintahan. Selain bertanggung jawab berupa laporan 
keuangan puskesmas juga mengelolah lingkungan dengan cara membersihkan lingkungan disekitar 
puskesmas, mengadahkan pelayanan kesehatan dari desa ke desa dan penyuluhan penyakit dari 
Bantuan Operasional Kesehatan (BOK). 

 

4. SIMPULAN 
a) Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir sudah menerapkan akuntansi biaya lingkungannya. 

Biaya lingkungan tersebut dimasukkan pada biaya belanja pegawai langsung dan belanja 
pegawai tidak langsung. Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir sudah melakukan proses 
Pengidentifikasian, Pengakuan, Pengukuran, Pencatatan, Penyajian, dan Pengungkapan sesuai 
dengan standar. Namun proses klasifikasi atas biaya lingkungan belum dilakukan dengan baik, 
karena standar yang digunakan adalah SAP bukan SAK. 

b) Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir mengakui biaya-biaya lingkungan yang terjadi 
sebagai biaya operasional. Pengakuan yang dilakukan oleh pihak Puskesmas Timbangan 
Kabupaten Ogan Ilir menggunakan harga perolehan (Historical Cost). Puskesmas Timbangan 
Kabupaten Ogan Ilir menyajikan biaya lingkungan dengan memasukkan komponen-komponen 
biaya lingkungan mereka pada laporan keuangan umum. Mencatat biaya-biaya lingkungan 
secara keseluruhan yakni dalam lingkup satu ruang rekening secara umum bersama rekening lain 
yang serumpun tersebut di sisipkan dalam sub-sub unit rekening biaya tertentu dalam laporan 
keuangannya. Puskesmas Timbangan Kabupaten Ogan Ilir sudah mengungkapkan adanya 
pengelolahan limbah pada Catatan Atas Laporan Keuangan mereka namun belum 
mengungkapkan secara khusus. Namun hal itu tidak melanggar Standar Akuntansi Pemerintahan 
yang ada, dikarenakan akuntansi lingkungan hanya bersifat sukarela. 
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